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Abstract; Thiss studyy analysess thee influencee off environmentall performance,e Good Corporate 

Governance, and company ssize onn SDG disclosuree in mining ccompanies llisted oon tthe Indonesia 

sStock Exchangefor the period 2022–2024, both partially and simultaneously. Of the 101 companies, 31 

wwere selectedd ass sampless using gpurposive ssampling. Dataa analysiss wass conductedd using SPSS. 

The resultss indicatee thatt onlyy companyy size has a significant partial effect, while Good Corporate 

Governance andd environmentall  performancee do not have an effect. However, the three variables 

together havee assignificant eeffect oon SDGs disclosure. 
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Abstrak.; Penelitiani inii menganalisiss pengaruhh kinerja lingkungan, Good Corporate Governance, 

danuukuran pperusahaan, terhadapp pengungkapan SDGs padaa perusahaann pertambangan yangg 

terdaftarr di BEI periode 2022–2024, baik secara parsial maupun simultan. Dari 101 perusahaan, 31 dipilih 

sebagai ssampel menggunakann purposivee sampling. Analisiss dataa dilakukann dengann SPSS. Hasill 

menunjukkan bahwaa hanyaa ukurann perusahaann yang berpengaruhh signifikann secaraa 

parsial,ssedangkan Good Corporate Governance dan kinerja lingkungan tidak bberpengaruh, sementara 

ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruhh signifikann terhadapp pengungkapan SDGs 

Kata kunci: Good Corporate Governance, uukuran pperusahaan, kkinerja lingkungan, SDGs 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakann agendaa internasional 

yang memuat 17 tujuan serta 196 indikator pencapaian yang di rancang unutk 

mengatasi masalah global seperti kkemiskinan, kkesehatan, ppendidikan, kkesetaraan 

gender, eenergi bersih, air bersih, pperubahan iiklim, dan perdamaian. Agenda ini 

disahkan pada Sidsng Umum PBB yang ke-70, yang dihadiri oleh 193 negara, 

termasuk Indonesiaa yang berlangsung di Neww Yorkk (Resolution Adopted by the 

General Assembly, 2015). Dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 111 (2022) 

telah menggambarkan bahwa indonesia telah berkomitmen dalam menjalankan SDGs. 
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Sumber dari Sustainable Development Report (SDR) tahun 2019–2024 diatas, 

dapat dilihat bahwa, dalam kurun waktu enam tahun terakhir, Indonesia mengalami 

peningkatan peringkat global Sustainable Development Goals (SDGs). Peningkatan 

peringkat tertinggi dicapai pada tahunn 2023, dengan mendudukii peringkatt ke-75 dari 

166 negara dengann skorr 70,2. Namun, pada tahun 2024 peringkat SDGs indonesia turun 

ke posisi 78 dari 167 negara dengan skor 69,4. Dengan adanya penurunan peringkat 

tersebut, dapat diartikan bahwa Indonesia masih terus di hadapkan dengan tantangan baru 

dalam mempertahankan komitmennya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di 

tingkat global. 

Keterlibatan semua pihak sangat dibutuhkan dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan, salah satunya sektor pertambangan. Sektor ini memiliki peran penting 

karena kontribusinya yang besar dalam perekonomian Indonesai. Melalui data Badan 

Pusat Statistik (BPS), sektorr pertambangan mencatatt pertumbuhann sebesarr 6,12% 

dengan kontribusi mencapaii 10,56% di tahun 2023. Selain itu selama tahun 2016-2023 

sektor ini mencatat pertumbuhan sebesar 13% dengan menyumbang 8,5% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Mae, 2024). Walaupun sektor pertambangan 

menjadi salah satu penyumbang perekonomian terbesar, namun dampak negatif yang 

ditimbulkan akibat aktivitasnya berdampak besar bagi lingkungan dan masyarakat. 

Aktivitas pertambangan nikel di Maluku Utara, khususnya di Halmahera Tengah 

dan Pulau Obi, menyebabkan kerusakan hutan yang signifikan, hilangnya tutupan pohon, 

dan peningkatan emisi karbon. Hal ini memicu bencana hidrometeorologi seperti banjir 

bandang yang berulang di sekitar kawasan industri PT Weda Bay Nickel serta PT 

Indonesia Weda Bay Park (IWIP). Selain itu, masyarakat adat seperti suku Tobelo Dalam 

atau O’Hongana Manyawa semakin tertekan akibat perluasan aktivitas pertambangan 

yang mengancam keberlanjutan hidup mereka (Jaringan Advokasi Tambang, 2024). 

Kinerja lingkungan, yang mencerminkann komitmen perusahaann terhadap 

pelestarian lingkungann dan ekonomi hijau, menjadi faktor penentu dalam pengungkapan 

SDGs. Amalikhah & Haryono (2024) menyatakan bahwa kinerja ini bertujuan 

mengurangi dampak lingkungan dan sosial melalui pengawasan operasi, yang dinilai dari 

aspek efisiensi energi, pengendalian emisi, pengelolaan limbah, konservasi biodiversitas, 
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dan reklamasi pascatambang. Penelitian sebelumnya memberikan hasil beragam, dengan 

beberapa penelitian mendukung adanya pengaruh signifikan yaitu Rahmatika et al. 

(2025), Deomega & Sari (2025), Amalikhah & Haryono (2024) dan Farda & Saraswati 

(2024) dan yang tidak mendukung adanya pengaruh signifikan yaitu (Yuliasih & Susetyo, 

2020) 

Ketidaksesuaian antara praktik pertambangan dan tujuan SDGs menekankan 

perlunya penerapan GCG yang efektif. GCG, dengan prinsip-prinsip 

seperti  “transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan 

kesetaraan”, mendorong perusahaan untuk beroperasi secara etis dan berkelanjutan, serta 

melaporkan kinerja sosiall dan lingkungann secaraa terbuka (Parianti et al., 2023). 

Penelitian mengenai keterhubungan antara GCG dan pengungkapan SDGs menunjukkan 

hasill yang beragam, dengan beberapaa penelitian mengindikasikan pengaruh signifikan 

yaitu Buniamin et al. (2022), Pradnyani et al. (2024), dan Surifah & Krismiaji (2025) dan 

Novandito & Trisnawati (2024), dan dan yang tidak mendukung adanya pengaruh 

signifikan yaitu Chien (2023). 

Ukuran perusahaan berperan penting dalam pengungkapan SDGs karena berkaitan 

dengan kapasitas dan komitmen terhadap keberlanjutan. Perusahaan besar lebih 

cenderung menjadi sorotan dan memiliki kecukupan sumber daya untuk mengungkapkan 

informasi, sehingga dituntut dengan tanggung jawab yang lebih besar dalam 

meminimalkan dampak negatif (Pratama et al., 2024). Studi yangg membahas pengaruh 

ukurann perusahaann terhadapp pengungkapann SDGs menunjukkan hasil yang beragam, 

dengan beberapa penelitian mengindikasikan pengaruh signifikan yaitu Pratama et al. 

(2024) dan Rosati & Faria, (2019) dan yang tidak mendukung adanya pengaruh signifikan 

yaitu Wahyuningrum et al. (2022). 

Terdapat research gap berupa hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh kkinerja llingkungan, GCG,  danuukuran pperusahaan, tterhadap pengungkapan 

SDGs, khususnya di sektor pertambangan Indonesia. Penelitian ini relevan karena 

menguji pengaruh ketiga variabel tersebut secara bersamaan pada perusahaan 

pertambangan di BEI periode 2022-2024, yangg diharapkan dapat mendorong praktik 

bisnis yang lebih terbuka serta selaras dengan prinsip SDGs. Berdasarkan ppenjelasan 

latarr belakangg diatas, penuliss memilikii ketertarikann untukk melakukann penelitian 

dengan judull “Pengaruhh Kinerjaa Lingkungan, Good Corporate Governanace, dann 
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Ukuran Perusahaan Terhadapp Pengungkapan SDGs Padaa Perusahaann Pertambangan 

yang Terdaftarr di BEI Tahunn 2022-2024”. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen adalah proses informasi yang dirancang dengan tujuan 

membantu manajer dalam tahap perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

strategis. Informasi yang disajikan mencakup aspek keuangan dan non-keuangan, seperti 

kinerja operasional dan sumber daya manusia, sehingga membantu manajemen 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya agar tujuan jangka panjang tercapai (Savitri 

& Andreas, 2023). 

Akuntansi Keberlanjutan 

Akuntansi keberlanjutan, menurut Zyznarska-Dworczak (2020), adalah sistem 

terintegrasi guna menilai dan melaporkan aspek keuangan, ssosial, dan llingkungan dari 

aaktivitas bbisnis. Sistem ini bertujuan guna menyediakann informasii yang bergunaa 

bagii paraa stakeholder terkait peran serta kewajiban perusahaan dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Awanda & Bayangkara, 2025). 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi berpendapat bahwa organisasi perlu beroperasi sesuai dengan 

harapan masyarakat agar dianggap sah dan berhasil. Jika tidak, organisasi dapat 

dikenakan sanksi berupa pembatasan operasional, kesulitan memperoleh sumber daya, 

atau penurunan permintaan (Deegan, 2019). 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sustainable Development Goals (SDGs) aadalah aagenda ppembangunan global yangg 

diadopsi oleh PBB uuntuk mendorong perubahan menuju pembangunan berkelanjutann 

di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. SDGs diharapkan menjadi pedoman dalam 

mencapai keberlanjutan di tingkat nasional dan global, serta mengubah cara pandang 

masyarakat tentang keberhasilan pembangunan berkelanjutan  (Rahmatika et al., 2025). 

SDGs memuat isu-isu strategis yang diprioritaskan dalam pembangunan global yaitu: 

“Tanpa Kemiskinan, Tanpa Kelaparan, Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Pendidikan 

Berkualitas, Kesetaraan Gender, Air Bersih dan Sanitasi Layak, Energi Bersih dan 

Terjangkau, Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan, Industri, Inovasi, dan Infrastruktur, 
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Berkurangnya kesenjangan, Kota dan pemukiman yang berkelajutan, Konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab, Penaganan perubahan iklim, Ekosistem kelautan, 

Ekosistem daratan, Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang Tangguh, dan 

Kemitraan untuk mencapai tujuan”. SDGs diukur dengan menggunakan rumus berikut 

yaitu: 

Pengungkapan 17 Tujuan SGDs =
Σ total item SDGs yang diungkapkan

Σ total item SDGs (17)
 

Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan mencerminkan bagaimana perusahaan menangani dampak 

merugikan dari aktivitas operasional terhadap lingkungan, dengan tujuan menciptakan 

perbaikan berkelanjutan dan menunjukkan tanggung jawab terhadap kelestarian bumi 

Kinerja lingkungan adalah cara perusahaan menangani akibat negatif dari kegiatan 

operasional perusahaan pada lingkungan dengan tujuan menciptakan perbaikan 

berkelanjutan dan menunjukkan tanggung jawab terhadap kelestarian bumi (Rahmatika 

et al., 2025) dan (Jubilate & Maulana, 2024). Upaya ini penting untuk keberlanjutan 

bisnis, meminimalkan kerusakan ekosistem, dan mendukung kesejahteraan sosial yang 

berkesinambungan (Amalikhah & Haryono, 2024). Kinerja lingkungan diukur dengan 

menggunkan sertifikasi ISO1400, Perusahaan yang menerima sertifikat ISO 14001 akan 

memperoleh nilaii 1 (satu) dann perusahaan yang tidakk menerimaa akan memperoleh 

nilaii 0 (nol). 

Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance merujuk padaa sistemm dann tataa cara yang dijalankan 

perusahaann dalam mengelola operasional secara transparan, akuntabel, dan bertanggung 

jawab (Titisari, 2021). Good Corporate Governance dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan kinerja nilai perusahaan, menjamin keberlanjutan bisnis serta peningkatan 

manfaat bagi para pihak terkait (Noviana & Akbar, 2025). Prinsip utama Good Corporate 

Governance sebagaimana dijelaskan oleh  KNKG (2006) meliputi “transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kewajaran, dan kesetaraan”. Good Corporate 

Governance diukur berdasarkan sejumlah indikator dan rumus berikut: 

Dewan Komisaris 

DK = ∑  Total Anggota Dewan Komisaris 

Dewan Komisariss Independenn 
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DKI =
∑ Total Komisaris Independen

∑ Total Anggota Dewan Komisaris
 × 100% 

Dewann Direksin 

DD =  ∑Anggota Dewan Direksi 

Komitee Auditt 

KA = ∑ Komite Audit 

Kepemilikan Manajerial 

KM =  
Saham Manajerial

Total Saham
 

Prinsip GCG 

Prinsip GCG =  
Σ Prinsip yang diterapkan

Σ Prinsip yang diharapkan
 

Ukuran Perusahaan 

Tingkat besarr kecilnyaa perusahaann diukurr melalui totall aset, pendapatan 

keseluruhan, jumlahh tenaga kerja, atau nilaii pasar, memengaruhi efektivitas 

manajemen dalam pemanfaatan sumber daya (Yusmaniarti et al., 2023). Perusahaan 

dengann skalaa aset yang besarr memilikii fleksibilitas lebihh dalamm pengelolaan 

sumberr daya serta berpotensi memiliki nilai perusahaan lebih tinggi akibat 

kemudahan memperoleh pembiayaan (Kammagi & Veny, 2023). dinilai berdasarkan 

logaritma naturall dari totall asett dan totall penjualan, dengan rumuss sebagaii berikut: 

(Ln) Totall Asett 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

(Ln) Totall Penjualann 

Ukuran Perusahaan = (Ln)Total Penjualan 

Kerangka Hipotesis 
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H1: Kinerja Llingkungan berpengaruhh signifikann terhadapp Pengungkapan SDGs 

H2: Good Corporate Governance berpengaruhh signifikann terhadapp Pengungkapan 

SDGs 

H3: Ukuran Perusahaann berpengaruhh signifikann terhadapp Pengungkapan SDGs 

H4: Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governance, dann Ukurann Perusahaan, 

berpengaruhh signifikann terhadapp Pengungkapan SDGs 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitiann yang digunakan adalahh deskriptif kuantitatif untukk menguji 

pengaruhh kkinerja lingkungan, Good Corporate Governance, dan uukuran pperusahaan 

terhadapp pengungkapann SDGs padaa perusahaann pertambangan di BEI periode 2022-

2024. Data sekunder berupa angka yang mengacu pada laporann tahunann dan 

kkeberlanjutan perusahaan yangg terdaftar di www.idx.co.id, dan dianalisis 

menggunakan SPSS versii 26. Dari populasi 101 perusahaan, dipilih 31 perusahaan 

sebagai sampel melalui teknik pengambilan sampel purposive sesuai kriteria yang 

ditetapkan yaitu: (1) Terdaftar di BEI dari tahun 2022 hingga 2024, (2) Tercatat pada 

papan pencatatan utama BEI, (3) Konsisten mengeluarkan laporan tahunan serta laporan 

keberlanjutan di BEI dari tahun 2022-2024, (4) Tidak mengalami kerugian selama tahun 

2022-2024. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisiss data secara deskriptiff diterapkan untukk mengevaluasi hasil penelitian 

dari sampel, memberikan gambaran tentang karakteristik data melalui ukuran seperti 

jumlah sampel, nilai terendahh dan ttertinggi, rrata-rata, serta ddeviasi sstandar. Tabel 

berikut menyajikan hasill analisiss sstatistik ddeskriptif: 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Hasil pengolahan dataa yang ditampilkan dalam tabel didasarkan pada 93 

perusahaann pertambangann yangg terdaftarr di BEI tahunn 2022-2024, dengan fokus 

pada analisis setiap variabel. 

1. Kinerja lingkungan memperoleh skor tterendah 0,00 ddan tertinggii 1,00, dengan 

rata-rataa 0,5376 dann standarr deviasii 0,50128. 

2. Good Corporate Governance memperoleh skor terendah 1,43, dan tertinggii 4,60, 

dengan rata-rataa 2,5198, dan standar deviasi 0,71771. 

3. Ukuran perusahaan memperoleh skor terendah 11,91, dan tertinggii 14,17, denagn 

rata-rataa 13,1651, dan standar deviasi 0,57665. 

4. SDGs memperoleh skor terendahh 0,00, dan tertinggii 1,00, dengann rata-rataa 

0,5101 dann standarr deviasii 0,38250. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ujii normalitass digunakann untukk menentukann apakahh variabel yang 

bersangkutan dalamm modelm penelitian terdistribusii normal. Penelitiann ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, sebuah uji non-parametrik, untuk memastikan 

keandalan hasil. Apabila nilaii signifikansii (sig) melebihi 0,05, dataa dikategorikan 

normal; ssebaliknya, jjika dii bawahh 0,05, data dikategorikan ttidak nnormal. 
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 0,076 dengann tingkat 

signifikansi 0,200. Karenaa signifikansii (0,200) > 0,05, residual dataa dinyatakan 

berdistribusii normal, memenuhii syaratt normalitas, dann modell regresii dapat 

digunakan. 

Uji Multikolinearitas  

Ujii multikolinearitas digunakann guna mengidentifikasii adanyaa korelasii antar 

variabel independenn dalam modell regresi. Multikolinearitas diidentifikasi melalui nilai 

Variancee Inflationn Factorr (VIF) dan tTolerance. Sebuah model regresi dianggap tidak 

mengalami multikolinearitas apabila VIF kurangg darii 10,00 dan Tolerance llebih ddari 

0,10, sehingga layak digunakan. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Hasil pemeriksaan multikolinearitas mengindikasikan bahwa nilai VIF untuk 

Kinerja Lingkungan (1,003) semuanya kurang dari 10,00, Good Corporate Governance 

(1,687), dan Ukuran Perusahaan (1,685), sementara nilai Tolerance masing-masing 
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adalah 0,593, 0,539, dan 0,997 (semua lebihh besarr darii 0,10). dDengan ddemikian, 

ttidak terdapatt multikolinearitass antarr variabel; bebass dalamm model regresi dan siap 

untuk analisis lanjutan. 

Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi digunakan guna mengindentifikasi hubungan antar 

observasi data (time-series atau cross-section) dengan menggunakan nilai Durbin-

Watson (DW). Interpretasinya adalah: DW < -2 (autokorelasii ppositif), -2 < DW < +2 

(tidakk ada aautokorelasi), dan DW > +2 (autokorelasii negatif). 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Hasil pemeriksaan autokorelasi mengindikasikan nilai DW 0,960, yang 

mengindikasikan tidak adanya autokorelasi karena berada di antara -2 dan +2. 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya variasii residual 

yang berbedaa di antara setiapp pengamatann pada model regresi. Metode scatter plot 

digunakan: pola tertentu pada grafik (misalnya, bergelombang atau melebar) 

mengindikasikan heteroskedastisitas, sementara sebaran titik yang acak menunjukkan 

bebass darii heteroskedastisitas. 

Gambar 1  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 



 
 
 

Pengaruh Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governanace, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan SDGs Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-2024 

227        Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi VOLUME 6, NO. 2, MEI 2026 
 
 
 

Temuan dari uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa sebaran Penyebaran titik pada 

scatter plot tampak acakk dann tidakk membentukk polaa tertentu, hal mengindikasikan 

bahwa tidak adanya heteroskedastisitas. Sehingga, asumsi klasik pada model regresi 

dapat dianggap terpenuhi, sehingga hasill uji F dann ujii T dapat diandalkan dan sesuai 

dengan tujuan ppenelitian. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujiann t digunakann untukk mengukurr pengaruhh signifikann masing-masing 

variabel independenn diuji pengaruhnya terhadap variabel; dependenn secaraa terpisah 

dengan signifikansi 5%. 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Berdasarkann tabell di aatas, berikutt inii adalahh interpretasi hasill uji statistik T 

untukk setiapp hipotesiss yangg telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai β kinerja lingkungan sebesarr -0,023 dann t-hitung -

0,234 dengann signifikansii 0,808. Karena (0,808 > 0,05), maka GCG tidak 

berpengaruh signifikann terhadapp pengungkapan SDGs, sehinggaa H2 diterima. 

2. Hasill ujii t menunjukkann nilaii β GCG sebesarr -0,023 dann t-hitung -0,182 dengan 

signifikansi 0,856. Karena (0,856n > 0,05), maka GCG tidakk berpengaruh 

signifikann terhadapp pengungkapann SDGs, sehinggaa H1 ditolak. 

3. Hasill ujii t menunjukkann nilaii β ukurann perusahaan nsebesarr 0,431 dan t-hitung 

3,442 dengann signifikansii 0,001. Karena (0,001 < 0,05), maka GCG tidak 

berpengaruh signifikann terhadapp pengungkapann SDGs, sehinggaa H2 diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 
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Melalui uji F, dapat dianalisis ppengaruh ssecara bbersamaan ddari ssemua 

vvariabel bebass terhadapp variabell terikatt dan menilai kelayakan modell regresii 

(signifikansi 5%, analisis SPSS, nilai F dari tabel ANOVA). 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumberr:oOlahan SPSS, 2025 

Hasill ujii statistik F menunjukkann bahwaa kinerja lingkungan, GCG, dan ukurann 

perusahaan, secaraa bersamaan memilikii pengaruhh signifikann terhadap tingkat 

pengungkapan SDGs. Nilai F yang diperoleh adalah 6,238 dengann tingkatt signifikansi 

(0,001 < 0,05), sehinggaa H4 diterima. 

Uji Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk menilaii sejauhh manaa modell mampu 

menjelaskann data vvariabel ddependen. Hal ini tercermin dari nilai Adjusted R Square 

yang diperoleh melalui SPSS. 

Hasil Uji Determinasi 

Sumber: Olahan SPSS, 2025 

kinerja lingkungan, Good Corporate Governance, dan ukurann perusahaan,  

memiliki hubungann yangg cukup kuat dengann tingkatt pengungkapann SDGs, 

ditunjukkan oleh nilai R sebesarr 0,417. Ketigaa variabell ini mampuu menjelaskan 

14,6% variasi tingkat pengungkapan SDGs (Adjusted R Square = 0,146), sementara 

sisanya (85,4%) dipengaruhii olehh variabell lainn yangg beradaa di luarr ruangg lingkup 

penelitian. 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan SDGs 



 
 
 

Pengaruh Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governanace, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan SDGs Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-2024 

229        Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi VOLUME 6, NO. 2, MEI 2026 
 
 
 

Hasill penelitiann mengindikasikan bahwa sertifikasi ISO 14001, sebagai proksi 

kinerja lingkungan, tidak signifikan memengaruhi pengungkapan SDGs pada perusahaan 

pertambangan di BEI (2022–2024). Dalam kerangka teori legitimasi, perusahaan 

cenderung menggunakan ISO 14001 untuk memenuhi legitimasi dasar dari stakeholder. 

Setelah merasa tuntutan ini terpenuhi, dorongan untuk meningkatkan transparansi melalui 

pengungkapan SDGs dapat berkurang. Temuan ini sejalan dengan (Yuliasih & Susetyo, 

2020), namun bertentangan dengan Rahmatika et al. (2025), Deomega & Sari (2025), 

Amalikhah & Haryono (2024), Amalikhah & Haryono (2024) dan Farda & Saraswati 

(2024) yang menemukan pengaruh signifikan kinerja lingkungan terhadap pencapaian 

SDGs. 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pengungkapa SDGs 

Hasill penelitiann mengindikasikan bahwa variabel GCG tidakk berpengaruh 

secara signifikana terhadapp pengungkapan SDGs padaa perusahaann pertambangann di 

BEI (2022–2024). Berdasarkan perspektif teori akuntansi manajemen, GCG lebih 

berperan sebagai sistem pengendalian internal, namun belum optimal mendorong 

pelaporan keberlanjutan. Menurut teori legitimasi, keputusan perusahaan untuk 

mengungkapkan SDGs lebih dipengaruhi oleh kebutuhan mempertahankan legitimasi 

publik dan tekanan eksternal. Temuan ini selaras dengan Novandito & Trisnawati (2024) 

serta Chien (2023), namunn berbedaa dengann studi Buniamin et al. (2022), Pradnyani et 

al. (2024), dann Surifah & Krismiaji (2025) dan Novandito & Trisnawati (2024). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan SDGs 

Hasill penelitiann mengindikasikan bahwaa ukurann perusahaan, diukur melalui 

total aset dan penjualan, menunjukkan pengaruhh terhadapp pengungkapann SDGs pada 

perusahaann pertambangan yangg terdaftarr dii BEI (2022–2024). tTemuan iini konsisten 

dengann dari perspektif teorii legitimasi, perusahaan berskala besar harus menghadapi 

tekanan publik yang lebih kuat untuk meningkatkan transparansi. Dari perspektif 

akuntansi keberlanjutan, perusahaan besar juga memiliki infrastruktur pelaporan yang 

lebih matang. Dapat dilihat bahwa temuan ini selaras dengan Pratama et al. (2024) dan 

Rosati & Faria, (2019), namun berbertolak belakang dengan penelitian Wahyuningrum et 

al. (2022).  

Pengaruh Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governance, dan Ukuran 

Perusahaan, terhadap Pengungkapan SDGs 
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Temuan dari uji F mengindikasikan bahwa secara bersamaan, kkinerja llingkungan, 

GCG, dan ukuran pperusahaan, mmempunyai ppengaruh ssignifikan terhadap 

pengungkapann SDGs (signifikansi 0,001). Meskipun ukuran perusahaan mungkin 

menjadi faktor dominan, GCG dan kinerja lingkungan tetap memberikan kontribusi 

sebagai elemen pendukung ketika dianalisis secara terpadu. Temuan ini menegaskan 

bahwa pengungkapan SDGs merupakan hasil keterkaitan berbagai aspek manajerial dan 

praktik keberlanjutan. Belum ada penelitian sebelumnya yang menguji ketiga variabel ini 

secara bersamaan, sehingga hasil ini memberikan kontribusi empiris baru. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengungkapan SDGs pada perusahaan 

pertambangan di BEI (2022–2024) dipengaruhi oleh kombinasi faktor. Ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial, menunjukkan kemampuan dan tekanan 

publik yang lebih tinggi. GCG dan kinerja lingkungan tidak signifikan secara parsial 

karena cenderung dianggap sebagai formalitas. Namun, secara simultan, ketiga variabel 

tersebut signifikan, menegaskan sinergi aspek manajerial dan operasional. Penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris baru dengan menguji ketiga variabel secara terpadu. 

Perusahaan disarankan meningkatkan komitmen pelaporan SDGs, 

mengintegrasikan tata kelola, kinerja lingkungan, dan strategi keberlanjutan, tidak hanya 

bergantung pada sertifikasi formal. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan 

variabel lain dan memperluas cakupan industri atau menggunakan metode campuran. 
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